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PENGEMBANGAN KINERJA TENAGA PENDIDIK DALAM  
PERSIAPAN PELAKSANAAN KURIKULUM 2013 DI SD  
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Abstrak 
Tenaga pendidik di SD Muhammadiyah 10 Tipes memegang peran penting dalam 
pelaksanaan kurikulum 2013 untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hambatan yang terjadi dalam persiapan 
pelaksanaan kurikulum 2013, mendeskripsikan kesiapan tenaga pendidik untuk 
melaksanakan kurikulum 2013, dan mengidentifikasi cara sekolah dalam mengembangkan 
tenaga pendidik untuk menghadapi pelaksanaan kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 10 
Tipes. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sumber primer adalah kepala 
sekolah, guru dan siswa. Sumber sekunder berupa dokumen resmi sekolah dan 
dokumentasi pribadi oleh peneliti. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. Teknik 
analisis data meliputi  reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Hambatan 
dalam persiapan pelaksanaan kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 10 Tipes yaitu dalam 
persiapan, pelaksanaan dan penilaian yang disebabkan oleh faktor kesiapan guru dan 
pemahaman tentang konsep pelaksanaan kurikulum 2013. Faktor kesiapan tenaga pendidik 
dipengaruhi oleh kompetensi guru dan kinerja guru. Program pengembangan tenaga 
pendidik dalam persiapan kurikulum 2013 dapat dilaksanakan melalui program pendidikan 
guru, peran kepala sekolah, sosialisasi dan pelatihan kurikulum 2013. 
Kata Kunci : kinerja tenaga pendidik, pelaksanaan kurikulum 2013 
 
Abstract 
Educators at the ELEMENTARY SCHOOL Muhammadiyah 10 Tipes holds an important 
role in the implementation of the curriculum in order to support the implementation of the 
2013 learning at school. The purpose of this research is to identify the bottleneck that 
occurs in preparation for the implementation of the curriculum of 2013, describing 
educators preparedness to implement the curriculum of 2013, and identify how schools in 
developing educators for dealing with the implementation of curriculum 2013 in SD 10 
Tipes of Muhammadiyah. This type of research is qualitative research. The primary source 
is the school principal, teachers and students. Secondary sources in the form of official 
documents and personal documentation by researchers. The technique of data collection 
by observation, interview and documentation. The validity of the data using triangulation 
of sources and methods. Data analysis techniques include the reduction of the data, the 
presentation of the data and draw conclusions. Preparation of obstructing the 
implementation of the curriculum in ELEMENTARY SCHOOL Muhammadiyah 2013 10 
Tipes in preparation, implementation and assessment of the readiness factors caused by 
the teacher and an understanding of the concept of curriculum implementation of 2013. 
Educators preparedness factors affected by the competence of the teacher and the 
teacher's performance. Educators development program curriculum in preparation for 
2013 could be implemented through teacher education programme, the role of the 
principal, socialization and training curriculum for 2013. 




Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam implementasi kurikulum 2013 
yang telah diberlakukan pemerintah ternyata tidak seluruh sekolah di Indonesia siap 
melaksanakan di tahun ajaran 2013/2014. Hal ini terjadi karena kurangnya sosialisasi 
kurikulum 2013 ditiap daerah dan ketidaksiapan juga terjadi pada tenaga pendidik disetiap 
sekolah. Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional bertujuan untuk 
melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Berkaitan dengan implementasi kurikulum 2013, langkah strategis yang perlu dipersiapkan 
yaitu memperbaiki kualitas kemampuan tenaga pendidik 
Pengembangan kinerja tenaga pendidik di SD Muhammadiyah 10 Tipes perlu 
dikembangkan untuk menambah pengalaman guru dalam belajar dan mengajar untuk 
menerapkan kurikulum 2013. 
Berdasarkan observasi dan wawancara pada tanggal 20 – 30 Maret 2017 di SD 
Muhammadiyah 10 Tipes, diperoleh fakta keadaan bahwa masih terdapat beberapa guru 
yang belum mampu memahami konsep pembelajaran 2013 diantaranya adalah : 
a. Masih terdapat guru yang belum mampu menyusun perangkat pembelajaran dengan 
baik. 
b. Pembelajaran masih berpusat pada guru. 
c. Masih jarang menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang bervariasi. 
d. Media pembelajaran dan alat peraga belum dimanfaatkan secara maksimal oleh guru 
dalam pembelajaran. 
e. Sistem penilaian yang masih membingungkan guru. 
Hambatan tersebut apabila tidak segera diatasi akan menghambat dalam 
pelaksanaan kurikulum 2013  di SD Muhammadiyah 10 Tipes. Pemerintah sudah berupaya 
untuk meningkatkan kinerja tenaga pendidik dan kegiatan ini dilaksanakan dengan baik 
terutama pelatihan bagi guru. Hanya saja masih terdapat bebrapa guru yang sulit menerima 
ilmu pengetahuan baru dengan cepat sehingga menghambat kesiapan guru dalam 
mengembangkan potensi diri. 
Berdasarkan latar belakang tersebut diperoleh deskripsi masalah, yakni Apa saja 
hambatan dalam persiapan melaksanakan kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 10 Tipes 
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Surakarta. Bagaimana kesiapan tenaga pendidik di SD Muhammadiyah 10 Tipes Surakarta 
untuk melaksanakan kurikulum 2013. Bagaimana cara sekolah mengembangkan tenaga 
pendidik untuk menghadapi pelaksanaan kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 10 Tipes. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan apa saja yang terjadi 
dalam mempersiapkan pelaksanaan kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 10 Tipes 
Surakarta. Mendeskripsikan kesiapan tenaga pendidik untuk melaksanakan kurikulum 
2013 di SD Muhammadiyah 10 Tipes Surakarta. Mengidentifikasi cara sekolah dalam 
mengembangkan tenaga pendidik untuk menghadapi pelaksanaan kurikulum 2013 di SD 
Muhammadiyah 10 Tipes. 
Kurikulum 2013 di kembangkan berdasarkan faktor-faktor internal dan eksternal. 
Tantangan internal antara lain terkait dengan kondisi pendidikan di kaitkan dengan 
tuntutan pendidikan yang mengacu kepada 8 Standar Nasional Pendidikan yang meliputi 
standar isi, standar proses,standar kompetensi lulusan,standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan 
standar penilaian pendidikan. Sedangkan tantangan eksternal antara lain terkait dengan 
arus globalisasi dan berbagai isu yang terkait dengan masalah lingkungan hidup, kemajuan 
teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif dan budaya, dan perkembangan 
pendidikan di tingkat nasional (Permendikbud no 67 tahun 2013). 
Pelatihan guru dilakukan supaya guru dapat berlatih dan belajar sehingga 
pengetahuan guru semakin luas. Selain itu pelatihan dan seminar bertujuan untuk 
menumbuhkan motivasi guru agar yakin pada kemampuannya mengajar dan membimbing 
peserta didik menjadi generasi yang unggul (Musfah, 2011: 166). 
Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional bertujuan untuk 
melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, 
yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan  
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,  berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, serta menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab. (UU No 14 
Tahun 2005, pasal 6). Tenaga pendidik atau guru merupakan faktor utama dalam 
menentukan keberhasilan pembelajaran disekolah. Oleh karena itu perbaikan dan 
peningkatan harus dilaksanakan guru untuk terus mengembangkan potensi dirinya 




2. METODE PENELITIAN 
Jenis metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Desain penelitian ini menggunakan studi fenomenologi. Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Muhammadiyah 10 Tipes. Data primer diperoleh dari informasi tentang wawancara dan 
observasi terhadap kepala sekolah dan guru SD Muhammadiyah 10 Tipes. Data sekunder 
berupa dokumen profil sekolah, biodata guru, sarana prasarana sekolah dan berbagai 
dokumen yang dibutuhkan. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu wawancara mendalam, 
observasi dan dokumentasi. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber dan 
metode. Teknik analisis data diperoleh melalui reduksi data, penyajian data dan menarik 
kesimpulan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini merupakan hasi dari keseluruhan penelitian yang diperoleh 
melalui kegiatan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut diperoleh informasi bahwa SD Muhammadiyah 10 Tipes sudah pernah 
menerapkan kurikulum 2013 sebagai upaya pemerintah untuk menguji coba kurikulum 
baru. Penerapan kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 10 Tipes ini telah berlangsung 
selama satu semester namun karena kebijakan pemerintah maka penerapan kurikulum 2013 
harus ditunda untuk sementara waktu dan kembali menggunakan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). 
Untuk memperoleh informasi tentang kesiapan tenaga pendidik di SD 
Muhammadiyah 10 Tipes dalam mempersiapkan pelaksanaan kurikulum 2013 dilakukan 
dengan wawancara mendalam dengan Kepala Sekolah dan Bapak/Ibu Guru secara 
langsung kemudian untuk memperkuat hasil informasi tersebut dapat dilakukan dengan 
observasi dan dokumentasi sebagai data tambahan. Observasi dilakukan pengamatan 
langsung pada saat Bapak/Ibu Guru mengajar dikelas dan mengamati kondisi lingkungan 
sekolah. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan beberapa foto pada saat 
melaksanakan penelitian, RPP dan nilai rapot. 
. 
Kesiapan tenaga pendidik di SD Muhammadiyah 10 Tipes diperoleh hasil 
penelitian : a) dengan memberlakukan kurikulum 2013,  guru berusaha mengubah metode 
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pengajaran secara perlahan dan bertahap, b)  kesiapan tenaga pendidik tergantung pada 
kemampuan masing-masing guru dan juga kemauan guru untuk belajar mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki,  c) usaha guru dalam mengajarkan peserta didik, d) guru di SD 
Muhammadiyah 10 Tipes sudah siap melaksanakan kurikulum 2013. e) guru di SD 
Muhammadiyah 10 Tipes sudah siap namun masih membutuhkan pelatihan–pelatihan lagi 
untuk lebih memahami konsep pembelajaran kurikulum 2013. 
Cara sekolah dalam mengembangkan tenaga pendidik : a) untuk mengembangkan 
kinerja tenaga pendidik pemerintah harus lebih memberikan pelatihan bagi guru, b) masih 
perlu adanya upaya dari pemerintah dan sekolah untuk memberikan pelatihan kurikulum 
2013 terutama pada aspek penilaian, c) pengembangan kinerja tenaga pendidik dilakukan 
KKG, supervisi dan pembimbingan dari kepala sekolah, d) sekolah sudah berupaya 
membantu guru dalam mempersiapkan kurikulum 2013. Program pengembangan yaitu 
dengan pelatihan guru, PLPG, workshop dan tutor teman sejawat. Selain itu seminggu 
sekali ada pembinaan untuk guru, sebulan sekali melakukan supervisi pendidikan dan 
mengikuti KKG tingkat sekolah. 
Hambatan dalam persiapan pelaksanan kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 10 
Tipes diperoleh penjelasan hambatan dalam persiapan pelaksanaan kurikulum 2013 
mencakup: a) standar isi, b) standar proses, c) standar kompertensi lulusan, d) standar 
pendidik dan tenaga kependidikan, e) standar sarana dan prasarana, f) standar pengelolaan, 
g) standar pembiayaan, dan h) standar penilaian pendidikan. 
 
3.1 Kesiapan tenaga pendidik untuk melaksanakan Kurikulum 2013 di SD 
Muhammadiyah 10 Tipes 
Kesiapan tenaga pendidik dalam menghadapi pelaksanaan kurikulum 2013 dapat 
ditinjau dari aspek kompetensi guru, kinerja guru dan faktor yang mempengaruhi kinerja 
guru, dijelaskan sebagai berikut : 
3.1.1 Kompetensi guru 
Menurut Musfah (2015: 19) mutu guru menunjuk pada kualitas diri, keterampilan 
dan pemahaman seseorang. Menurut Haris dalam Musfah (2015: 22) guru bermutu 
memiliki empat kemampuan yaitu profesionalitas, kemampuan berfikir secara analitik dan 
konseptual, memiliki dorongan kuat untuk melakukan perbaikan dan kemampuan guru 
dalam memimpin kelas. Semua tenaga pendidik di SD Muhammadiyah 10 Tipes sudah 
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memiliki ijazah S-1 dan mampu mengajar dengan baik. Meskipun sudah baik dalam 
melaksanakan pembelajaran, tenaga pendidik harus mengupayakan perbaikan disetiap 
pembelajaran. Saat ini tenaga pendidik di SD Muhammadiyah 10 Tipes sudah 
mengupayakan pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013, misalnya pembelajaran sudah 
menggunakan berbagai metode bervariasi, pembelajaran berpusat pada peserta didik, guru 
sudah mengkondisikan peserta didik  untuk aktif belajar, menstimulasi peserta didik dalam 
pembentukan karakter meskipun masih menggunakan KTSP. 
3.1.2 Kinerja guru 
Pengalaman guru bertujuan untuk dapat meningkatkan kinerjanya. Pengembangan 
profesional diharapkan guru dapat mengembangkan profesinya (Supardi, 2013: 50). 
Tenaga pendidik di SD Muhammadiyah 10 Tipes sudah berpengalaman dalam 
melaksanakan pembelajaran dikurikulum sebelumnya dan diharapkan pengalaman tersebut 
dapat digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan pembelajaran sesuai kurikulum 2013. 
3.1.3 Faktor yang mempengaruhi kinerja guru 
Menurut Kopelman dalam Supardi (2013: 50) faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 
seorang guru yaitu melalui lingkungan, karakteristik individu, karakteristik organisasi dan 
karakteristik pekerjaan. SD Muhammadiyah memiliki lingkungan kinerja yang baik hal ini 
dapat dilihat dari komunikasi dan kesejahteraan antar warga sekolah. Karakteristik setiap 
guru berbeda-beda tetapi semua guru di SD Muhammadiyah 10 Tipes sudah 
mengupayakan untuk dapat meningkatkan profesionalisme kinerjanya dalam mendidik 
peserta didik melalui pembelajaran dan prestasi yang dihasilkan. Karakteristik organisasi 
sudah terjalin dengan baik jal ini dibuktikan dengan adanya pembinaan yang dilakukan 
secara rutin dari kepala sekolah untuk guru-guru di SD Muhammadiyah 10 Tipes. 
 
3.2 Pengembangan tenaga pendidik untuk menghadapi pelaksanaan Kurikulum 
2013 di SD Muhammadiyah 10 Tipes   
Pengembangan tenaga pendidik dapat dilakukan melalui berbagai cara, yaitu : 
3.2.1 Model pendidikan guru 
Terdapat 5 model pendidikan guru yaitu pendidikan guru melalui organisasi 
profesi, supervisi pendidikan, sertifikasi guru, kualifikasi guru dan pembinaan (Musfah, 
2015: 60). Di SD Muhammadiyah 10 Tipes ini guru mengikuti kegiatan KKG. Melalui 
supervisi pendidikan, kepala sekolah dan guru membicarakan masalah mengajar dan yang 
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berhubungan tugas mengajar. Melalui sertifikasi guru dengan jalur plpg dan mengikuti 
pelatihan. Melalui pembinaan, dilakukan melalui gugus sekolah yang bertujuan untuk 
saling membantu dalam meningkatkan kualitas guru dalam mengajar. Dan melalui 
sertifikasi, guru mengikuti program sertifikasi dengan jalur PLPG yang sudah dilaksanakan 
oleh 10 guru di SD Muhammadiyah 10 Tipes. 
3.2.2 Peran kepala sekolah 
Menurut Ahmad dalam penelitiannya diperoleh hasil bahwa Kepala sekolah 
merupakan aktor penting dalam mempengaruhi guru, kepemimpinannya akan berpengaruh 
langsung terhadap kinerja guru. Di SD Muhammadiyah 10 Tipes Kepala sekolah juga 
menjadi aktor utama dalam penentuan keputusan tetapi bila dilihat dengan kondisi kinerja 
guru pada saat itu tidak memungkinkan untuk memberlakukan kurikulum 2013. 
3.2.3 Sosialisasi dan pelatihan kurikulum 2013 
Perubahan-perubahan didalam kurikulum 2013 harus disosialisasikan secara 
langsung kepada kepala sekolah, guru dan pengawas (Kemendikbud, 2013: 9). Didalam 
sosialisasi kurikulum 2013 dijelaskan tentang perubahan pola pikir dikurikulum 
sebelumnya dengan kurikulum 2013. Materi dikurikulum 2013 dapat dipahami guru 
dengan cepat tetapi untuk mengimplementasikannya guru membutuhkan gambaran secara 
nyata penerapan kurikulum 2013 dari proses persiapan, pelaksaan dan evaluasi karena 
konsep kurikulum 2013 berbeda dengan konsep kurikulum sebelumnya. 
3.2.4 Pelatihan penerapan implementasi kurikulum 2013 
Materi pelatihan yang digunakan yaitu tentang perubahan mindset, konsep 
kurikulum, model rancangan pembelajaran, dan praktik pembelajaran terbimbing 
(Kemendikbud, 2013: 15). Guru SD Muhammadiyah 10 Tipes yang mengikuti pelatihan 
diperoleh informasi bahwa pada saat pelatihan tidak mengalami hambatan, tetapi dalam 
pelaksanaan di sekolah mengalami hambatan dalam melaksanakan penilaian karena aspek 
yang dinilai banyak sedangkan peserta didik yang dinilai juga banyak. 
 
3.3 Hambatan dalam persiapan melaksanakan Kurikulum 2013 di SD 
Muhammadiyah 10 Tipes 
Berbagai hambatan yang terjadi dalam mempersiapkan implementasi kurikulum 
2013 di SD Muhammadiyah meliputi persiapan, pelaksanaan dan penilaian, seperti : 
3.3.1 Standar Isi 
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Pelaksanaan kurikulum KTSP berjalan dengan baik karena sudah terdapat 
mata pelajaran Muatan Lokal, Kegiatan ekstrakurikuler, Pengembangan Silabus dan 
RPP. SD Muhammadiyah 10 Tipes berencana untuk melaksanakan Program 
Pengembangan diri dalam bentuk konseling untuk siswa dan akan melaksanakan 
penentuan KKM sebagai standar nilai. Pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD 
Muhammadiyah 10 Tipes tidak dapat berjalan dengan baik karena SD 
Muhammadiyah 10 Tipes kembali menggunakan KTSP. 
3.3.2 Standar Proses 
Setiap mata pelajaran memiliki RPP, pelaksanaan pembelajaran di SD 
Muhammadiyah 10 Tipes sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. Beban guru dalam 
mengajar sudah lebih dari 24 jam setiap minggu dan setiap guru memiliki kesempatan 
untuk dapat mengikuti pelatihan. Pengelolaan kelas yang dilakukan guru sudah baik. 
Pelatihan yang pernah diikuti guru yaitu pelatihan kurikulum 2013, diklat Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan, Diklat Pembina Hizbul Wathan dan Diklat Kantin Kejujuran. 
Standar Proses yang semula terfokus pada Eksplorasi, Elaborasi dan Konfirmasi dilengkapi 
dengan Mengamati, Menanya, Mengolah, Menyajikan, Menyimpulkan dan Mencipta. 
Untuk persiapan pelaksanaan kurikulum 2013, SD Muhammadiyah mempersiapakan RPP 
tematik, pengadaan buku teks  dan melaksanakan evaluasi guru dalam proses 
pembelajaran. 
3.3.3 Standar Kompetensi Lulusan 
SD Muhammadiyah 10 Tipes memiliki Lab komputer yang memadai dan sudah 
dimanfaatkan dengan baik. Bahan ajar tersedia dengan kit IPA dan media pembelajaran 
lainnya di sekolah. Tata tertib di sekolah dibuat dan dilaksanakan dengan penuh tanggung 
jawab oleh semua pihak sekolah. Program pembiasaan yang menonjol dibandingkan 
sekolah negeri yaitu dengan melaksanakan ibadah sholat berjamaah setiap hari. Nilai siswa 
yang lulus dari SD Muhammadiyah 10 Tipes sudah diatas KKM. Untuk dapat 
meningkatkan kemampuan peserta didik, SD Muhammadiyah 10 Tipes mengupayakan 
untuk melaksanakan majalah dinding, penulisan karya tulis siswa, mengikutsertakan 
peserta didik dalam lomba yang dapat meningkatkan potensi peserta didik. 
3.3.4 Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pendidik di SD Muhammadiyah 10 Tipes berlatar belakang S1 FKIP. Guru 
memiliki kompetensi paedagogik, kepribadian, profesional dan sosial. Setiap guru 
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memiliki SK pengangkatan GTT, GTY, DPK yang dibuktikan dengan dokumen sekolah. 
Standar Pendidik dalam Undang - Undang no 20 Tahun 2003 meliputi Pendidik harus 
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, Kualifikasi 
akademik dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang relevan, Kompetensi 
sebagai agen pembelajaran harus memiliki 4 standar kompetensi guru. SD Muhammadiyah 
10 Tipes akan merencanakan program supervisi akademik secara kontinyu, 
memaksimalkan tenaga perpustakaan dan guru mata pelajaran, guru yang sudah berijazah 
S1 didorong untuk melanjutkan studi S2. 
3.3.5 Standar Sarana dan Prasarana 
Sekolah memiliki status hak tanah dan bangunan memenuhi ketentuan luas 
minimum dengan jumlah peserta didik. Pemeliharaan sekolah dilakukan secara berkala 
untuk menjaga kenyamanan dalam belajar. SD Muhammadiyah 10 Tipes sudah memiliki 
sarana dan prasaran yang baik dan memadai hal ini dibuktikan dengan ruang kelas, 
laboratorium, perabot, peralatan pendidikan, media, buku dan sumber belajar yang terdapat 
di SD ini, tetapi dalam pelaksanaannya tidak semua guru mau mengaplikasikan sarana dan 
prasarana tersebut untuk mendukung pembelajaran dikelas. Selain itu SD Muhammadiyah 
merencanakan untuk melengkapi sarana prasarana yang masih kurang seperti menambah 
papan pajangan dan rak hasil karya siswa disetiap kelas dan melengkapi sarana ruang 
perpustakaan. 
3.3.6 Standar Pengelolaan 
SD Muhammadiyah 10 Tipes memiliki visi dan misi, tujuan lembaga, rencana kerja 
jangka menengah, rencana kerja tahunan yang ditetapkan melalui keputusan bersama. 
Sekolah memiliki struktur organisasi, memiliki pedoman dan pengelolaan, melaksanakan 
kegiatan ekstrakurikuler dan pembinaan prestasi. Sekolah melakukan pengembangan 
kurikulum, mendayagunakan pendidik dan tenaga kependidikan dan melaksanakan 
evaluasi kinerja pendidik secara periodik. 
3.3.7 Standar Pembiayaan 
SD Muhammadiyah 10 tipes menganggarkan biaya untuk kegiatan pembelajaran, 
pengembangan tenaga pendidik, honor dan gaji guru. Melakukan kerjasama dengan wali 
murid dalam pengadaan sarana dan prasarana di sekolah. Pengelolaan keuangan sekolah 
dilakukan secara sistematis, transparan, efisien dan akuntabel karena sekolah memungut 
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biaya 80% dari jumlah siswa untuk biaya pendidikan. Upaya yang akan dilaksanakan di 
SD Muhammadiyah 10 Tipes yaitu mendorong guru untuk menyususn modul 
pembelajaran dan peningkatan gaji guru serta sekolah mengupayakan biaya bagi siswa 
tidak mampu dan berprestasi. 
3.3.8 Standar Penilaian Pendidikan 
Penilaian dilakukan oleh guru melalui tekhnik tes tertulis, lisan, sikap, tugas dan 
portofolio. Sekolah mengkoordinasikan untuk membentuk panitia pada saat ulangan tengah 
semester, ulangan akhir semester dan ulangan kenaikan kelas. Guru membagikan hasil 
belajar siswa dan sekolah menyerahkan SKHU dan ijazah kepada siswa yang telah lulus. 
SD Muhammadiyah 10 Tipes merencanakan program remidi dan pengayaan dibuat secara 
teratur dan setiap tahun melakukan peningkatan KKM. 
4. PENUTUP
Terdapat beberapa hambatan yang terjadi dalam persiapan pelaksanaan kurikulum
2013 di SD Muhammadiyah 10 Tipes seperti kebijakan pemerintah yang mengharuskan 
untuk menerapkan kembali KTSP karena keterbatasan kuota, kurangnya waktu pada saat 
pelatihan implementasi kurikulum 2013 untuk guru memahami konsep pembelajaran 
kurikulum 2013, ketidaksiapan guru dalam melakukan pembelajaran dengan berbagai 
macam model dan strategi pembelajaran yang dikarenakan kondisi kelas yang tidak 
mendukung, penggunaan media belajar yang bervariasi yang menyita waktu dan tenaga, 
aspek penilaian yang terlalu banyak sedangkan peserta didik yang dinilai juga banyak 
sehingga guru mengalami kesulitan dalam pelaksanaannya. 
Faktor kesiapan tenaga pendidik di SD Muhammadiyah 10 Tipes sangat 
mempengaruhi kualitas pembelajaran disekolah seperti kemampuan guru yang masih 
rendah dalam menggunakan teknologi informasi dan komunikasi kesulitan dalam membuat 
media pembelajaran berbasis multimedia, kurangnya keterbukaan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran sehingga pembelajaran masih berpusat pada guru, sumber 
belajar masih terfokus pada buku, rendahnya kesadaran guru untuk memanfaatkan sarana 
dan prasarana yang sudah tersedia disekolah untuk pembelajaran, mayoritas guru hanya 
menekankan pembelajaran pada aspek kognitif saja, kurangnya guru dalam menekankan 
pendidikan karakter bagi peserta didik. 
11 
 
Dalam rangka mengembangkan tenaga pendidik untuk melaksanakan kurikulum 
2013 di SD Muhammadiyah 10 Tipes kepala sekolah dan guru melaksanakan beberapa 
model pendidikan guru seperti KKG yang dilaksanakan secara rutin oleh semua guru 
ditingkat kecamatan, supervisi pendidikan dilakukan antar guru untuk membicarakan 
masalah mengajar dan yang berhubungan tugas mengajar, melalui pembinaan dilakukan 
ditingkat gugus sekolah yang bertujuan untuk saling membantu dalam meningkatkan 
kualitas guru dalam mengajar, selain itu kepala sekolah juga mengupayakan kegiatan yang 
berguna untuk meningkatkan kualitas guru di SD Muhammadiyah 10 Tipes. 
 
Daftar Pustaka 
Ahmad, Syarwan. 2014. Problematika Kurikulum 2013 Dan Kepemimpinan Instruksional 
Kepala Sekolah. Journal of Education. 1693-1775 
Ball, Deborah Loewenberg and Forzani, Francesca M. 2009. The Work of Teaching and 
the Challenge for Teacher Education. Journal of Teacher Education. DOI: 
10.1177/0022487109348479 
Cresswell, John W. 2015. Penelitian Kualitatif dan Desain Riset Memilih Diantara Lima 
Pendekatan. Yogyakarta : Pustaka Pelajar 
Huberman, A.M. dan Miles, M. B.2009. Analisis Data Kualitatif. Jakarta : UI-Press 
Kemendikbud. 2013. Pedoman Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013. Jakarta : 
Kemendikbud 
Kunandar. 2013. Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 
Kurikulum 2013). Jakarta : PT Raja Grafindo Persada 
Lexy, J. Moleong. 2013. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya 
Mahanani, Ayusita. 2011. Buku Pintar PLPG (Pendidikan & Latihan Profesi Guru. 
Yogyakarta : Araska 
Mamina, Ratna. 2014. Sosialisasi Kurikulum 2013. Diakses pada 8 Maret 2017 
(https://ratnamamina.wordpress.com) 
Musfah, Jejen. 2015. Redesain Pendidikan Guru (Dalam Penerapan Teori dan Praktik). 
Jakarta : Prenada Media Group 
Musfah, Jejen. 2011. Peningkatan Kompetensi Guru : Melalui Pelatihan dan Sumber 
Belajar Teori dan Praktik. Jakarta : Prenada Media Group 
Mustofa. 2007. Upaya Pengembangan Profesionalisme Guru Di Indonesia. Jurnal 
Ekonomi dan Pendidikan. 6779 
Permendikbud. 2013. Kerangka Dasar Dan Struktur Kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah 




Permendikbud. 2013. Tentang Implementasi Kurikulum Nomor 81A Tahun 2013. Jakarta : 
Mendikbud 
Risminawati dan Fadhila, N. 2016. Persepsi Guru Terhadap Implementasi Pembelajaran 
Tematik Integratif Kurikulum 2013 Di SD Muhammadiyah 24 Surakarta. Journal of 
Education. 2406-8012 
Supardi. 2013. Kinerja Guru. Jakarta : PT RajaGrafindo Persada 
Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Yani, Ahmad. 2014. Mindset Kurikulum 2013. Bandung: Alfabeta 
 
 
 
 
 
 
 
 
